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ABSTRACT

The limitations of teachers in designing learning media that can be used in online learning make teachers not
use learning media in carrying out online learning. This will make students unmotivated so that student
learning outcomes will decrease. This study aims to produce an animated science learning video whose
validity has been tested to improve science learning outcomes for fifth grade elementary school students.
This research is development research using the ADDIE model. The subjects in this study were 2 science
subject matter experts, 2 learning media experts, 2 practitioners and 12 student responses. The data
collection method used an instrument in the form of a rating scale 5 with a validity assessment sheet for
science learning animation videos to improve science learning outcomes for elementary school grade V. The
data analysis technique used quantitative and qualitative descriptive analysis techniques. The results of the
analysis of the validity test carried out showed that the animated science learning video to improve science
learning outcomes for elementary school grade V developed obtained an average validity result of 4.56 with
a "very high" qualification. So that this research produces an animated science learning video to improve
science learning outcomes for fifth grade elementary school students whose validity has been proven to be
feasible. With the existence of animated video learning media with science content, it can help teachers
deliver learning materials and help students understand subject matter in online learning.

1. PENDAHULUAN

Pandemic covid-19 menyebabkan dunia pendidikan harus dilaksanakan secara terbatas atau berjauhan
(Anhusadar, 2020; Muftahu, 2020). Pelaksanaan pendidikan secara berjauhan atau terbatas tersebut dilakukan
dengan berbantuan pada teknologi yang telah berkembang dengan sangat pesat (Herwin et al,, 2021; Shah et al,,
2021). Pembelajaran yang dilaksanakan dengan berbatuan teknologi dan dengan jaringan internet tersebut
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dapat diartikan sebagai pembelajaran daring (Jayul & Irwanto, 2020; Yanti et al.,, 2020). Pembelajaran daring
sebenarnya telah lama dikenal namun tidak dilakukan secara menyeluruh dengan baik (Kusumawati & Nayazik,
2018). Akan tetapi, dengan adanya pandemic covid 19 menyebabkan pembelajaran daring menjadi wajib
dilaksanakan oleh sekolah- sekolah agar tetap dapat memberikan layanan pendidikan yang sewajarnya kepada
siswa (Juanda et al., 2021; Yustina et al,, 2020). Pelaksanaan pembelajaran daring dalam situsi pandemic covid-
19 ditujukan untuk memberikan pengalaman belajar yang sama layaknya pada pembelajaran tatap muka
biasanya (Ellianawati et al., 2021; Octaberlina & Muslimin, 2020). Dengan demikian maka dalam pembelajaran
daring guru perlu merancang pembelajaran daring yang sama dengan pembelajaran tatap muka (Hatem Rashid,
2020; Santika, 2020). Maka dari itu dalam pembelajaran daring, guru sangat memerlukan adanya adanya media
pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran (Sakiah & Effendi, 2021). Adanya media pembelajaran
dalam pembelajaran daring akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa
walaupun dengan jarak yang berjauhan (Subandi et al., 2018). Adanya media pelajaran dalam pembelajaran
daring juga dapat memrikan kemudahan bagi siswa dalam memahami materi pelajaran yang diberikan oleh
gurunya (Mustofa Abi Hamid et al, 2020). Maka dari itu, media pembelajaran sangat penting ada dalam
pembelajaran daring (Angela et al., 2021; Fauzy & Nurfauziah, 2021).

Namun kenyataanya dilapangan masih banyak guru yang tidak menggunakan media pembelajaran
dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran luring maupun daring guru jarang
menggunakan media pelajaran yang diakibatkan karena ketersediaan media pembelajaran yang kurang ataupun
keterbatasan guru dalam mengembangakan media pembelajaran yang sesuai. Hal tersebut sesuai dengan hasil
observasi awal yang telah dilakukan sebelumnya. Pada observasi awal yang telah dilakukan diketahui bahwa
permasalahan dalam pembelajaran daring yaitu dalam pembelajaran daring guru jarang menggunakan media
pembelajaran. Dalam pembelajaran daring guru hanya mengirimkan materi pelajaran kepada siswa saja dan
meminta siswa mengerjakan tugas dari materi yang telah guru berikan. Hal tersebut disebabkan karena
keterbasan kemampuan guru dalam mengembangakan media pelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran
yang diajarkan serta dapat digunakan dalam pembelajaran daring. Dengan tidak menggunakan media pelajaran
dalam pelaksanaan pembelajaran daring membuat siswa kesualitan dalam mengikuti pelajaran daring (Fauzy &
Nurfauziah, 2021; Husna et al., 2021). Kesulitan tersebut dikarenakan materi yang guru berikan tidak dijelaskan
kepada siswa sehingga menyulitkan siswa dalam memahami materi yang guru berikan (Hebebci et al,, 2020;
Simamora et al., 2018). Siswa sekolah dasar sangat memerlukan adanya penjelasan dari gurunya mengenai
materi yang diberikan sehingga materi lebih mudah dipahami oleh siswa (Oktavia & Agustin, 2019). Kesulitan
dalam memahami materi pelajaran tersebut akan membuat hasil belajar siswa akan menurun sehingga sangat
diperlukan adanya pemecahan masalah tersebut sehingga hasil belajar siswa akan meningkat (Aryantini et al,
2021; Nomleni & Manu, 2018).

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan
media pelajaran yang dapat memasukkan penjelasan dari guru dan dapat digunakan dalam pembelajaran daring
(Rahmatika et al., 2021; Widarti et al., 2020). Media pembelajaran tersebut misalnya media video pembelajaran
(Fahrurozi et al., 2017; Khairani & Qurata Ain, 2021). Media video pembelajaran merupakan salah satu alat
bantu audio dan visual secara bersamaan yang dapat menampilkan suatu objek bertujuan untuk menyampaikan
sebuah proses, menjelaskan konsep serta mengajarkan Kketerampilan yang ditargetkan yang dapat
mempengaruhi sikap peserta didik (Fiorella & Mayer, 2018; Nicolaou et al,, 2019). Dengan menggunakan media
pelajaran video pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang langsung diajar oleh gurunya
walaupun tidak diajat secara langsung (Alim et al., 2019; Kim, 2020). Penggunaan media pembelajaran video
pembelajaran akan membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran secara langsung kepada siswa dalam
pembelajaran daring (M. A. Hamid et al.,, 2020; Syahroni et al.,, 2020). Selain itu, penggunaan media video
pembelajaran dapat memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami materi pelajaran kepada siswa dalam
pembelajaran daring (Astini, 2020; Rasmitadila et al., 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan untuk mengembangkan video pembelajaran. Penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan yang telah mengembangakan media video pembelajaran yang menghasilkan
bahwa media video pembelajaran dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran (Nuritha & Tsurayya, 2021;
Wisada et al.,, 2019). Penelitian laiannya yang telah dilakukan juga yang telah mengembangakan media video
pembelajaran dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran karena dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran serta dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran
(Tegeh etal., 2019a; Yuanta, 2020). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya juga menghasilkan bahwa media
video animasi yang dikembangkan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
kognitif siswa (Hanif, 2020; Zakir et al, 2021). Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan untuk
mengembangkan media video pembelajaran, namun masih sedikit terdapat penelitian yang dilakukan
mengembangakan media video pembelajaran dengan menggunakan konsep animasi. Dengan menggunakan
konsep animasi dalam video pembelajaran akan membuat minat siswa menigkat dalam mengikuti pembelajaran
daring sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media
pelajaran video animasi dengan muatan pelajaran IPA untuk siswa kelas V sekolah dasar. Media video
pembelajaran dikembangkan dengan muatan pelajaran IPA kelas V sekolah dasar dengan muatan materi
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komponen ekosistem dan jarring-jaring makanan di lingkungan sekitar. Media video pembelajaran
dikembangkan dengan menggunakan animasi pada materi dalam video pembelajaran.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV.
Rancangan penelitian ini menggunakan Model ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design,
Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluations (Ismail, 2018). Model ADDIE ini
memiliki 5 Tahapan, yaitu Analyze (menganalisis), Design (merancang), Development (mengembangkan),
Implementation (mengimplementasikan), Evaluation (mengevaluasi) (Tegeh & Kirna, 2010). Pemilihan model ini
didasarkan pada model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti
model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Desain model pengembangan ADDIE
yang digunakan dalam pengembangan di tunjukkan pada Gambar 1.

Analyze
implement > gvalmate  —» Design
-— —
Develop

Gambar 1 Desain Model Pengembangan ADDIE
(Ismail, 2018)

Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan media video ini yaitu 2 orang ahli materi, 2 orang ahli
media, 2 orang guru (praktisi) dan 12 orang siswa. Ahli media dalam penelitian ini yaitu dosen yang
berkompeten dibidang media pembelajaran untuk sekolah dasar. Ahli materi dalam penelitian ini yaitu dosen
yang berkompeten dibidang muatan pembelajaran IPA jenjang sekolah dasar. Guru sebagai responden dalam
penelitian ini merupakan guru yang telah memiliki jenjang pendidikan minimal strata 1 yang mengajar di kelas
IV SD. Serta siswa sebagai responden dalam penelitian ini merupakan siswa sekolah dasar yang sedang
menempuh pendidikan di kelas IV. Metode pengumpulan data yang akan digunakan peneliti dalam
penelitiannya, yaitu observasi, wawancara, dan angket (kuisioner). Kegiatan observasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengamatinya peneliti akan melakukan pada saat pembelajaran daring. Wawancara dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh informasi yang dilakukan dengan tanya jawab terhadap responden dengan
menggunakan panduan wawancara. Kuisioner adalah teknik pengumpulan informasi yang di dalamnya berisikan
kalimat tanya. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang merupakan suatu alat ukur
atau atal pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Adapun kisi-Kkisi
instrument dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Produk

Ahli/Responden Aspek Indikator Jumlah Butir

Ahli Materi Pelajaran Pembelajaran Tujuan pembelajaran 3
Pemilihan Materi
Materi Kedalaman Materi
Hubungan Materi Terhadap
Tingkat Perkembangan Siswa
Isi Keruntunan Isi
Kemenarikan Isi Dalam
Memotivasi Siswa
Ahli Media Pelajaran Kualitas Media Kualitas video yang ditampilkan.
Kemudahan penggunaan.
Desain Media Kesederhanaan media yang
digunakan
Kejelasan Suara dan Teks
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Ahli/Responden Aspek Indikator Jumlah Butir
Penggunaan Bahasa Kualitas penggunaan bahasa 3
Warna Kombinasi warna dan bentuk 3
Guru/Praktisi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 3
Pemilihan Materi 3
Materi Kedalaman Materi 2
Hubungan materi terhadap 3
tingkat perkembangan siswa
Isi Keruntutan Isi 2
Kemenarikan isi dalam 2
memotivasi siswa
Kualitas Media Kualitas video yang ditampilkan. 4
Kemudahan penggunaan. 2
Desain Media Kesederhanaan media yang 3
digunakan.
Kejelasan suara dan teks. 2
Penggunaan Bahasa Kualitas penggunaan bahasa. 3
Warna Kombinasi warna dan bentuk. 3
Siswa Media Ketepatan Pemilihan Gambar 3
Ukuran Tulisan 2
Kemudahan Pengoprasian Media 1
Materi Kemudahan Dalam Memahami 2
Materi
Kejelasan Materi 2
Kemanfaatan Proses Pembelajaran Lebih 5
Menyenangkan

Setelah instrument selesai disusun, instrument kemudian dilakukan uji validitas isi. Validitas isi adalah
penjelasan tentang suatu alat ukur secara substantif atau disebut validitas substantif yang fokus kepada
konseptualisasi dan sejauhmana konsep-konsep sebelumnya yang ditampilkan dalam kajian literatur. Dalam
penelitian ini analisis validitas isi pada penilaian menggunakan menggunakan rumus Gregory dalam mekanisme
para pakar yang ditunjuk melakukan penilaian terhadap instrumen dengan mengklasifikasikan butir soal
menjadi sangat relevan (skor 3 atau 4) dan kurang relevan (skor 1 atau 2), Hasil penilaian pakar ditabulasi
dalam bentuk matriks 2x2. Selanjutnya dibuat tabulasi silang. Setelah mendapatkan hasil analisis content validity
kemudian dibandingkan hasil perhitungan yang didapat dengan koefisien validasi isi. Adapun kategori koefisien
validitas isi sesuai dengan Tabel 2.

Tabel 2 Koefisien Validitas Isi

Koefisien Kriteria
0,80-1,00 Validitas isi sangat tinggi
0,60-0,79 Validitas isi tinggi
0,40 - 0,59 Validitas isi sedang
0,20-0,39 Validitas isi rendah
0,00-0,19 Validitas isi sangat rendah

(Asmar & Suryadarma, 2021)

Metode dan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis statistik
deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskripsi kuantitatif. Metode analisis statistik deskriptif kuantitatif
merupakan prosedur penelitian yang digunakan untuk mengolah data yang berupa kata-kata tertulis maupun
lisan hasil review ahli (Agung, 2014). Teknik analisis data dilakukan dengan mengumpulkan informasi-informasi
dari data kualitatif, seperti tanggapan, masukan, kritik, dan saran terhadap media video yang digunakan untuk
memperbaiki media video yang dikembangkan. Analisis deskriptif kuantitatif ialah suatu cara pengolahan data
yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka dan atau presentase,
mengenai suatu objek yang diteliti, sehingga diperoleh kesimpulan umum (Agung, 2014). Dalam penelitian ini,
analisis dekriptif kuntitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket dalam bentuk skor.
Untuk mengetahui validitas suatu produk yang dikembangkan skor diperoleh kemudian dihitung rata-ratannya
menggunakan rumus mean. Apabila ata-rata skor sudah diperoleh, untuk dapat memberikan makna dan
pengambilan keputusan digunakan ketetapan konversi tingkat pencapaian dengan skala 5 yang disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3 Konversi Tinkat Pencapaian Dengan Skala 5

Rentangan Skor Predikat
4,0<X<5,0 Sangat baik
3,3<X<4,0 Baik
2,7<X<3,3 Cukup
2,0<X<2,7 Tidak baik
1,0<X<2,0 Sangat tidak baik

(Koyan, 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap Analisis merupakan tahapan pertama dalam penelitian ini yang dilakukan melalui 3 tahapan
kegiatan yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik siswa. Hasil yang diperoleh pada
analisis kebutuhan yaitu diketahui bahwa kurangnya media yang mendukung dalam proses pembelajaran,
karena guru cenderung menggunakan pembelajaran konvensional yang mana guru lebih banyak menyampaikan
informasi dalam proses belajar mengajar guru lebih banyak memanfaatkan buku LKS dan Buku siswa dan
menggunakan media pembelajaran yang sederhana. Apalagi dimasa pandemi seperti saat ini yang mana sekolah
menerapkan sistem pembelajaran daring. Dengan begitu dapat menimbulkan daya tarik siswa untuk belajar
berkurang. Analisis Kkarakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui pengetahuan, keterampilan dan
perkembangannya. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa yang beragam. Hasil yang
diperoleh pada analysis karakteristik siswa yaitu pada siswa kelas IV sekolah dasar berada pada tahap
perkembangan oprasional kongkrit. Pada tahap analisis kurikulum dilakukan memahami keluasan materi dan
menganalisis KI, KD, Menyusun indikator dan tujuan pembelajaran. Pada KI dan KD disesuaikan dengan buku
guru dan buku siswa. Kemudian pada indikator dan tujuan pembelajaran disusun dengan memperhatikan
karakteristik siswa di kelas tersebut namun disesuaikan dengan KD. Kompetensi Dasar dan indikator dijabarkan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator
1 3.5 Menganalisis ~ hubungan  antar 3.5.1 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem
komponen ekosistem dan jaring-jaring dan jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar.
makanan di lingkungan sekitar.
2. 4.5 Membuat karya tentang konsep jaring- 4.5.1 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring
jaring makanan dalam suatu ekosistem. makanan dalam suatu ekosistem.

Tahap Perencanaan yang merupakan tahap dimana produk yang dikembangkan yaitu video animasi
pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar IPA SD kelas V. Pada tahap ini dilakukan penentuan materi
yaitu penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. Kemudian dilanjutkan penyusunan video
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Kinemaster. Selanjutnya dilakukan menyusun instrument penilaian
terhadap video pembelajaran yang akan dikembangkan. Instrument yang telah disusun kemudian dilakukan uji
validitas isi instrument untuk mengetahui kelayakan dari instrument penilaian yang digunakan. Hasil uji
validitas isi instrument tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validitas Isi Instrumen Penilaian Produk

No Instrumen Koefisien Kriteria
1 Instrumen Penilaian Ahli Materi 1,00 Validitas isi sangat tinggi
2 Instrumen Penilaian Ahli Media 1,00 Validitas isi sangat tinggi
3 Instrumen Penilaian Ahli Praktisi (Guru) 1,00 Validitas isi sangat tinggi
4 Instrumen Penilaian Respon Siswa 1,00 Validitas isi sangat tinggi

Tahap Pengembangan merupakan tahap terakhir pada penelitian ini yang dilakukan untuk
mengembangkan video animasi pembelajaran materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya.
Video animasi pembelajaran yang berisikan judul materi, kompeensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya beserta contoh gambar, kesimpulan, latihan soal,
dan kredit title. Hasil pengembangan produk pada penelitian ini tersaji pada Gambar 2,3,4 dan 5. Setelah produk
selesai dikembangkan, produk kemudian dilkukan pengujian kepada ahli, guru dan siswa untuk mengetahui
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validitas dari produk yang dikembangkan. Adapun hasil validasi produk yang dikembangkan disajikan pada
Tabel 7.

@

Contoh hewan herbivora bisa dibagi ke dalam
3 kelompok, yaitu :

Prodi PGSD FIP Undiksha @

Mempersembahkan S e Eanatt
b. Bangsa Mamalia
c. Bangsa Serangga

VIDEO ANIMASI PEMBELAJARAN IPA
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
IPA KELAS 5 SD

Gambar 2. Tampilan Awal Gambar 4. Tampilan Materi
— Penyusun Video P;n;hela,avan
~ \/ Made-ian Supriyani
/ NIM 1711031187
- - Prodi PGSD
’
enggolongan Hewan NERAE -1
Drs. | Gusti Ngurah Japa, M. Pd. Dr. | Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd
W 1007125110600910)8 NIP. 198504022009121009
[ Berdasarkan jenis makanannya ] e e Ni Wayan Rati, 5.Pd.M.Pd
NIP: 198307262009121004 NIE1I6142000122002
Validator Ahli Media Validator Ahli Media It
NIP 1989080820130501148 NIP 197108152001121001 | =57}
ba

Gambar 3. Tampilan Judul Gambar 5. Tampilan Penutup

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Produk

No Ahli/Responden Rata-Rata Kualifikasi

1 Ahli Materi Pelajaran 4,63 Sangat Baik

2 Ahli Media Pelajaran 4,30 Sangat Baik

3 Ahli Praktisi (Guru) 4,80 Sangat Baik

4 Respon Siswa 4,52 Sangat Baik
Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media video pembelajaran animasi dengan
muatan pelajaran IPA yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA SD kelas V. Produk
dikembangkan dengan berpatokan pada model pengembangan ADDIE yang hanya sampai pada tahap
pengembangan saja. Pengembangan media video animasi pembelajaran layak digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar kelas V SD. Hal ini dikarenakan beberapa aspek. Pertama, media video animasi sesuai dengan
kebutuhan siswa. Hal ini berdasarkan pada tahap analisis diketahui beberapa permasalahan yaitu dalam proses
pembelajaran, guru jarang menggunakan media pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, diketahui bahwa
guru lebih sering melaksanakan pembelajaran secara konvensional saja tanpa menggunakan media
pembelajaran. Hal tersebut akan berdampak pada minat belajar siswa akan berkurang sehingga akan berdampak
pada hasil belajar siswa yang berkurang (Wyn et al., 2021; Yuwanita et al,, 2020). Permalahan lainnya juga
diketahui bahwa dalam pembelajaran daring guru tidak menggunakan media pembelajaran sehingga
pembelajaran daring yang guru gunakan hanya memberikan materi atau tugas saja kepada siswa. Hal tersebut
berdampak pada minat belajar siswa yang berkurang dikarenakan siswa tidak mendapatkan penjelasan materi
dari gurunya (Sababalat et al., 2021; Suryani & Lestari, 2019). Dengan siswa tidak mendapatkan penjelasan
materi dari gurunya akan membuat siswa kesulitan dalam memahami materi yang guru berikan (Arsyad & Kalu,
2021; Nurfadhillah et al., 2021). Maka dari itu akan berdampak pada hasil belajar siswa yang berkurang (Arsyad
& Kalu, 2021; Nurfadhillah et al., 2021).

Kedua aspek materi, materi yang disajikan pada media video animasi pembelajaran menarik minat
belajar siswa, meningkatkan perhatian siswa, dapat memotivasi, dan kejelasan suara. Media pembelajaran dapat
menyajikan materi pembelajaran dengan kreatif sehingga meningkatkan minat siswa dalam belajar (Knoop-van
Campen et al., 2020; Yuniarni et al., 2020). Selain itu media ini sesuai dengan karakteristik siswa, karakteristik
siswa dimana diketahui bahwa siswa sekolah dasar kelas V berada pada tahap oprasional kongkrit. Siswa yang
berada pada tahap oprasional kongkrit ini hanya dapat memahami materi yang masih bersifat kongkrit saja
(Bujuri, 2018; Septianti & Afiani, 2020). Dengan hal tersebut maka siswa yang berada pada tahap oprasional
kongkrit sangat memerlukan adanya bantuan untuk memahami materi yang bersifat abstrak (Muryaningsih,
2021; Ramadani & Oktiningrum, 2020). Dari aspek ketepatan, kejelasan pada video pembelajaran memberikan
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dampak bagi siswa. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan informasi dari pengirim dan penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perhatian, dan minat siswa (Asnur & Ambiyar, 2018; Kurniawan et al., 2017; Magqfiroh et al,, 2020; Tegeh
et al,, 2019b). Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya berasal dari luar seperti
penggunaan alat-alat dalam kegiatan belajar mengajar. Manfaat penggunaan media pembelajaran video dalam
pembelajaran adalah memperjelas penyajian materi sehingga proses pembelajaran lebih efektif (Pramana et al,,
2016; Yudha et al., 2017). Oleh karena itu, media video animasi pembelajaran layak digunakan pada proses
pembelajaran.

Ketiga, media video pembelajaran mendapatkan kualifikasi sangat baik dan layak diterapkan disebabkan
karena media yang dikembangkan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran dengan animasi yang
disajikan. Dengan menggunakan animasi yang menarik bagi siswa akan memebrikan kesan yang menarik bagi
siswa. Hal tersebut akan membuat minat belajar siswa akan meningkat (Novita et al., 2019; Panjaitan et al,,
2020). Selain itu, kelayakan media video pembelajaran animasi dengan muatan pelajaran IPA dapat dilihat pada
aspek kesesuaian dengan kegunaan media pelajaran. Media video pembelajaran animasi dengan muatan IPA
dirancang menjadi media pembelajaran yangdapat digunakan dalam pembelajaran daring ataupun luring.
Dengan dirancang seperti itu akan membuat prosen pembelajaran daring dapat dilaksanakan dengan baik.
Penggunaan media dalam pembelajaran daring akan dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa meskipun tidak bertemu langsung dengan siswa (Hanifah
Salsabila et al., 2020; [Imi & Kurniawan, 2021; Ristiyana et al,, 2021; Yamtinah et al,, 2021). Selain itu, dengan
menggunakan media video pelajaran animasi ini dalam pembelajaran daring akan memudahkan siswa dalam
memahami materi dalam pembelajaran daring meskipun tidak dijelaskan secara langsung oleh gurunya (Zakaria
etal, 2021). Kelayakan media video pembelajaran animasi dengan muatan pelajaran IPA dapat dilihat juga dari
aspek materi yang termuat dalam video pembelajaran. Materi dalam video pembelajaran animasi memuat materi
IPA kelas V sekolah dasar yang sesuai dengan kurikulum 2013. Dengan sesuai pada materi yag ada dalam
kurikulum 2013 akan membuat media pelajaran video animasi dapat digunakan dalam pembelajaran daring
sesuai dengan tujuan pelajaran yang ada pada kurikulum 2013.

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan media video pembelajaran
dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran (Nuritha & Tsurayya, 2021; Wisada et al., 2019). Media video
pembelajaran dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran karena dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran serta dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran
(Tegeh etal.,, 2019a; Yuanta, 2020). Dengan adanya media video pembelajaran animasi dengan muatan pelajaran
IPA dapat memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami materi. Siswa yang lebih mudah dalam
memahami materi pelajaran akan membuat hasil belajar siswa akan meningkat juga. Selain itu, media video
pembelajaran animasi dengan muatan pelajaran IPA didesain atau dirancang dengan menggunakan animasi yang
menarik bagi siswa. Impliksi dari adanya penelitian ini yaitu dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
materi yang diberikan serta dapat membantu mengefisienkan waktu guru untuk menjelaskan materi dalam
proses pembelajaran baik luring maupun daring. Selain itu, video animasi pembelajaran dapat menjadi sebagai
sarana pembelajaran untuk membantu siswa dalam memahami materi yang diberikan khususnya pelajaran IPA
yang mana dalam pelajaran IPA banyak membahas tentang fenoma alam yang mana siswa tidak dapat melihat
secara langsung, untuk itu video animasi pembelajaran akan mempengaruhi tingkat pemanahan dan mampu
mempengaruhi kecerdasan naturalis pada siswa.

4. SIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk media video animasi pembelajaran dengan
muatan pelajaran IPA untuk siswa kelas V sekolah dasar yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Produk yang dikembangkan telah dinyatakan valid berdasarkan penilaian oleh para ahli sehingga dapat
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran khususnya pada muatan pelajaran IPA kelas V sekolah dasar.
Dengan adanya media pembelajaran video animasi dengan muatan IPA dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dan membatu siswa dalam memahami materi pelajaran dalam
pembelajaran daring.
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